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Kemoterapi merupakan pengobatan kanker yang menimbulkan efek samping yang dapat diprediksi.
Diantara berbagai macam efek kemoterapi, mual dan muntah merupakan efek yang paling menimbulkan
stres pada anak dan keluarga. Walaupun telah ditemukan antiemetik yang efektif untuk mencegah dan
mengatas mual-muntah akibat kemoterapi, namun dilaporkan masih ditemukan beberapa individu yang
tetap mengalami mual-muntah akibat kemoterapi. Perlu dilakukan tindakan nonfarmakol ogis’komplementer
untuk mengoptimalkan pencegahan mual-muntah akibat kemoterapi. Distraksi merupakan teknik
nonfarmakol ogis yang dapat diterapkan untuk mencegah dan meminimalkan mual-muntah akibat
kemoterapi.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pengaruh distraksi oleh keluarga terhadap mual-muntah
akut akibat kemoterapi pada anak usia prasekolah yang dirawat di RSUPN Dr. Cipto Mangunkusumo
Jakarta. Desain penelitian adalah kuasi eksperimen dengan jenis post test only. Jumlah sampel 36 orang
yang terdiri dari 18 responden sebagai kelompok intervensi, yang diberikan aktivitas distraksi mewarnai
gambar dan menggambar bebas, dan 18 responden sebagai kelompok kontrol. Pengambilan sampel dengan
cara purposive sampling dan uji t digunakan untuk melihat perbedaan skor mual-muntah antara kelompok
kontrol dan intervensi.

Dalam penelitian ini didapatkan bahwa rata-rata skor mual dan muntah anak berada padatingkat yang
rendah, baik pada kelompok kontrol maupun intervensi. Lebih lanjut, dari hasil uji statistik disimpulkan
bahwa tidak ada perbedaan bermakna mual-muntah akut akibat kemoterapi antara kelompok kontrol dan
intervensi. Meskipun demikian, distraksi tetap bermanfaat untuk diterapkan pada anak prasekolah yang
mendapat kemoterapi, dan hal ini dapat menjadi acuan dalam modifikasi tindakan keperawatan pada anak
prasekolah yang mendapat kemoterapi. Selanjutnya perlu dilakukan penelitian lebih lanjut berupa distraksi
yang berbeda untuk manajemen efek samping kemoterapi pada anak, dengan jumlah sampel yang lebih
besar.
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